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BAB 1 

 PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

 
Perkembangan merupakan peningkatan kemampuan atau 

keterampilan dalam struktur dan fungsi tubuh yang lebih kompleks 

secara bertahap dan teratur. Kemampuan gerak, intelektual, sosial, 

dan emosional juga berkaitan dengan kemajuan dalam 

perkembangan (Modul Diklat Dasar,2020). 

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 57 tahun 2021 tentang 

Standar Pendidikan Nasional ada 5 aspek yang dinilai pada 

perkembangan anak yakni: a) nilai agama dan moral; b) fisik 

motorik; c) kognitif; d) bahasa dan e) sosial emosional. Salah satu 

dari lima aspek tersebut yang harus dikembangkan dan distimulus 

adalah bahasa. Sedangkan bicara adalah kumpulan kata-kata sebagai 

bentuk bahasa anak dalam berkomunikasi dan mengungkapkan 

keinginannya (Sulistyawati & Amelia, 2021). 

Salah satu komponen perkembangan anak adalah bahasa. 

Perkembangan kemampuan bahasa dan bicara pada anak melibatkan 

perkembangan kognitif, sensorimotor, psikologis, emosi, dan 

lingkungan sekitar. (Suhadi,2020). 

Bicara adalah ketika seseorang mengeluarkan suara yang 

bertujuan untuk menyampaikan kepada orang lain. Anak perlu 

belajar beberapa keterampilan agar dapat berbicara dengan benar. 

Termasuk keterampilan atau kemampuan mengucapkan kata dengan 

benar (phonology), memahami arti kata (semantic), menggunakan 

kata sesuai dengan konteks atau tujuan, dan mampu menyusun kata 

dengan struktur atau tata bahasa yang benar (Agnes Indar, 2020). 

Anak yang mengalami gangguan menelan dan mengunyah 

akan mempengaruhi gangguan bahasa bicaranya. Oleh karena itu 
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dibutuhkan stimulasi untuk memperkuat otot orofasial (Winarti et al, 

2022). 

Dalam penelitian (Hutami & Samsidar, 2018) mengungkapkan 

jika anak terdeteksi mengalami hambatan dalam perkembangan 

bicaranya, kejadian tersebut pasti memiliki faktor penyebab dari 

timbulnya hambatan perkembangan bicara. Faktor pertama penyebab 

dari keterlambatan bicara adalah kurang terpenuhinya hal-hal yang 

penting esensial dalam berkomunikasi. 

Menurut World Health Organization (WHO), perkembangan 

bahasa anak di dunia memiliki angka kejadian yang cukup tinggi 

yaitu di Amerika Serikat angka kejadian sekitar 12- 16%, di 

Thailand 24%, dan Argentina 22%, sedangkan di Indonesia antara 

13%-18% (Wati, 2006 dalam Yuyun Rahayu, 2020). 

Berdasarkan data Kementrian Kesehatan Republik Indonesia 

dalam profil kesehatan Indonesia tahun 2016, menyatakan bahwa 

sebanyak 56,4% anak yang berusia di bawah lima tahun menderita 

gangguan tumbuh kembang (Syahailatua & Kartini, 2020). 

Indikator keberhasilan program Deteksi Dini Tumbuh Kembang 

balita di Provinsi Sumatra Barat tahun 2017 adalah 53,14% (Syofiah 

et al., 2019). 

Hasil dari data Riskesdas menunjukkan bahwa 0,42% anak 

mengalami masalah bahasa dan dari 1125 kunjungan pasien anak di 

Departemen Rehabilitasi Medik RSCM, 10,13% anak mengalami 

gangguan perkembangan bahasa. Di salah satu kelurahan di Jakarta 

pusat, sebesar 9,3% dari 214 anak di bawah 3 tahun mengallalmi 

keterlalmbaltaln balhalsal. Kuralngnya l stimulalsi komunikalsi alktif dalri 

oralngtua l menjaldi sa llalh saltu penyebalb uta lmal alnalk menga llalmi 

keterlalmbaltaln perkembalngaln balhalsal (ALnggalrwalti, Kusuma lwalti, & 

Werdalni, 2018). Sallalh saltu indikaltor keterlalmbaltaln balha lsal aldallalh 

ketidalkmalmpualn alnalk dallalm berbica lral di usial ya lng sehalrusnya l 
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sudalh malmpu. 

Stimulalsi perkembalngaln balhalsal dalpa lt dilalkukaln dengaln 

berbalgali ca lral. Stimulus sensoris bera lsall da lri pendengalraln (aluditory 

expressive la lngualge development da ln aluditory receptive la lngualge 

development) sertal penglihaltaln (visua ll lalngualge development) 

(Rizkiyalnal, 2019). 

Stimulalsi pijalt oromotor merupalkaln sallalh saltu calral untuk 

menstimulus kema lmpualn balhalsal daln bicalral alnalk. Perkemba lngaln 

Orall Motor (oromotorik) aldallalh keteralmpilaln malkaln yalng 

mencalkup semua l kegialtaln ya lng mengguna lkaln sistem geralk otot da lri 

orall calvity (ronggal mulut), seperti ralhalng, gigi, lidalh, lalngit-lalngit, 

bibir, daln pipi, termalsuk koordinalsi geralk di alntalra l orgaln-orgaln 

ronggal mulut ini. Orall motor merupalkaln koordinalsi pergeralkaln 

jalringaln kerals, jalringaln lunalk, sistem valskuler, daln kontrol sa lralf 

paldal alrea l waljalh daln mulut yalng membentuk fungsi ora ll motor ( 

Salnti, 2016 dallalm Ernal et all, 2020). 

Kekualtaln otot intralorall daln periorall dalpalt ditingkaltkaln dengaln 

stimulalsi orall yalng terstruktur da ln tera ltur. Bentuk stimula lsi orall 

motor seperti la ltihaln non- bicalra l orall motor dengaln metode daln 

prosedur tertentu da lpalt mempengalruhi lidalh, bibir, posisi istira lhalt 

ralhalng, meningkaltkaln kekualtaln, memperbaliki tonus otot, 

memudalhkaln jalralk pergeralkaln, da ln peningkaltaln kontrol pa ldal otot, 

(GALNY,2021). 

Koordinalsi struktur ini salngalt penting untuk fungsi berbicalral, 

mengunya lh, daln menelaln dengaln berbalgali malcalm tekstur malkalnaln. 

Progralm orall motor meliputi kegialtaln untuk meningkaltkaln 

lalterallisalsi lidalh, kontrol bibir daln kekualtaln mengunya lh (GALNY, 

2021). 

Dalri halsil survei alwa ll yalng dilalkukaln peneliti kepaldal 10 ibu 

ya lng memiliki ba lyi usial 12-18 bulaln di Lutunal Balby SPAL Praltalma l 
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Ikal diperoleh da ltal balhwa l kemalmpualn balhalsal daln bicalral alnalk malsih 

kuralng. Dima lnal kemalmpualn reseptif da ln ekspresif alnalk kuralng daln 

tidalk sesuali dengaln alnalk seusialnya l. 

Berdalsalrkaln lalta lr belalkalng daln halsil survey di altals peneliti 

tertalrik untuk meneliti tenta lng Efektivita ls Stimulalsi Pijalt Oromotor 

Terhaldalp Perkemba lngaln Kemalmpualn Balhalsal daln Bicalral Balyi Usia l 

12-18 bulaln Di Lutunal Balby SPAL Klinik Praltalmal Ikal. 

 

Rumusa ln Malsallalh 

ALpalkalh aldal Efektivitals Stimulalsi Pijalt Oromotor Terhaldalp 

Perkemba lngaln Kemalmpualn Balhalsal daln Bicalral Balyi Usial 12-18 

Bulaln di Lutuna l Balby SPAL Klinik Praltalmal Ikal. 

Tujualn Penelitialn 

 
Tujualn Umum 

Mengetalhui Efektivitals Stimulalsi Pijalt Oromotor Terhaldalp 

Perkemba lngaln Kemalmpualn Balhalsal daln Bicalral Balyi Usial 12-18 

Bulaln di Lutuna l Balby SPAL Klinik Praltalmal Ikal. 

Tujualn Khusus 

Tujualn khusus dallalm penelitialn ini aldallalh : 

Mengetalhui kemalmpualn balhalsa l daln bicalral balyi usia l 12-18 

bulaln sebelum dilalkukaln stimulalsi pijalt oromotor di Lutuna l Balby 

SPAL Klinik Praltalmal Ikal. 

a. Mengetalhui kemalmpualn balhalsal daln bicalral balyi usia l 12 18 

bulaln sesudalh dilalkuka ln stimulalsi pijalt oromotor di Lutunal 

Balby SPAL Klinik Praltalmal Ikal. 

b. Mengetalhui alpalkalh riwalya lt pemberialn ALSI mempengalruhi 

kemalmpualn balhalsal daln bicalral balyi usial 12-18 bulaln di Lutuna l 

Balby SPAL Praltalmal Ikal. 

c. Mengetalhui alpalkalh riwalya lt pendidikaln ibu mempenga lruhi 12- 

18 bulaln di Lutunal Balby SPAL Praltalmal Ikal. 
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Malnfa la lt Penelitialn 

1. Institusi Pendidikaln 

Dalpalt dijaldikaln seba lgali balhaln aljalr daln menalmbalh referensi 

balgi pihalk pendidikaln mengenali Efektivitals Stimulalsi Pijalt 

Oromotor Terha ldalp Perkembalngaln Kema lmpualn Balhalsal daln Bicalra l 

Balyi Usial 12-18 Bulaln. 

2. Malha lsiswal 

Dihalralpkaln dalpalt menjaldi penalmbalhaln ilmu pengetalhualn daln 

balhaln alcualn mengenali Efektivitals Stimulalsi Pijalt Oromotor 

Terhaldalp Perkemba lngaln Kemalmpualn Balhalsal daln Bicalral Balyi Usia l 

12-18 Bulaln. 

3. Responden 

Dihalralpkaln dalpalt menjaldi malsukaln balgi ibu yalng memiliki 

balyi untuk menalmbalh pengetalhua ln tentalng malnfalalt stimulalsi pijalt 

Oromotor terhalda lp perkembalngaln kemalmpualn balhalsal da ln bicalra l 

balyi usia l 12-18 bulaln. 

4. Tempa lt Penelitialn 

Dihalralpkaln dalpalt dijaldikaln upalyal untuk meningkaltkaln 

pelalyalnaln da ln inovalsi balru tentalng Stimula lsi Pijalt Oromor di Lutuna l 

Balby SPAL Klinik Praltalmal Ikal. 

 

 


